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Abstract

Schizephrenia is a mental disorder with the hallucination symptom, waham,
inappropriate affect. There a some factors that influence Family role in order to freat clients,
because family role can protect family member. The study was done among the schizophrenia 3
clients of grhasia § hospital. The crossectional study was done to 30 schizophrenic 5 clients in
grhasia 5 hospital, using Chi Square to know abowut the factors which influence the role and
also family in treatment of schizophrenias client in take care,

The resuli of this study in economic facior show the Ho accepted with the value of
significance level : 0,05 and probabilities : 0,283 ( > 0,05). This indicated that there is no
influence which significant between economic factor to role and alse family in treatment of
schizophrenia s client. The test of Chi Square of lnowledge factor show that the Ho accepted
with the value of significant level : 0,05 and probabilities : 0,788 ( = 0,03). This indicated
that there is no influence which significant between knowledge factor to role and also family
in treatment of schizophrenia s client.

Keywords : Schizophrenia, Economic Factor, knowledge factor, family s role in treatment
schizophrenia client

Abstrak

Skirnfrenia merupakan gangguan mental yang diserial dengan gejala halusinasi, waham dan
gangguan afek. Dalam perawatannya diperfukan peran serta keluarga karena keluarga merupakan
unit terdekat dengan klien, Beberapa factor dapat mempengaruhi peran serta keluarga dalam
perawatan klien skizofrenia diantaranya adalah factor ekonomi dan factor pengetahuan,

Penelitian i menggunakan pendekatan crosscational dengan 30 responden klien shizofrema
di unit rawat jalan RS Grhasia untuk mengetahui factor-faktor yang berpengaruh terhadap peran
serta keluarga dianalisis dengan menggunakan Chi square.

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa factor elconomi tidak berpengaruh terhadap peran
seria keluarga, begitu juga dengan factor pengetabuan, dengan tinghkat signifikansi 0.03.

Sehingga bizs disimpulican bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara factor ekonomi
dan pengetahuan terhadap peran seria keluarga dalam perawatan klien skizofremia.

Kata Kunci : Schizophrenia, faktor ckonomi, factor pengetahuan, peran keluarga dalam perawatan
klien skizofrenia
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Pendahuluan

Skizofrenia merupakan gangguan
jwa yang bersifat multifaktorial dan salah
satu penyebabnya adalah gangguan otak.
Skizofrenta menduduki peringkat keempat
disamping depresi unipolar, alkcholik dan
gangguan bipolar’.

Gangguan jiwa ini berkembang
sangal pesat, semakin modern dan indusinal
suatu masyarakat maka semakin besar pula
strasor psikososialnya, yang pada gilirannya
menyebabkan orang Jatuh sakit karena tidak
mampu mangatasinya.

Setiap tahunnya penderita
kesehatan jiwa cenderung mengalami
peningkatan®. Khusus kondisi DIY yang
dirawat di RS Grhasia, juga menunjukkan
peningkatan. Menurut data rekam medis di
RS Grhasla tahun 2001 penderita rawat
jalan 6.314, tahun 2002 meningkal menjadi
6.510 orang dan pada tahun 2003 sampai
dengan akhir Okiober 2003 mancapai 3,204
arang.

Kejadian skizofrenia mempunyai
kaitan erat dengan situasi kacau (chaos)
dalam masyarakal dan taraf ekonomi yang
rendah. Demiklan juga dengan kemampuan
finansial keluarga pasien dengan skizofrenia
umumnya tidak memungkinkan unfuk
membiayai penyembuhan panyakit yang
cenderung berjalan kronis itu®. Kemiskinan
membuat perhatian masyarakat terhadap
kesehatan sangal minimal sekali apalag
perhatian masysarakat terhadap penderita
skizofrenia. Ketidaktahuan masyarakat
tentang skizofrenia membuat masyarakal
menganggap bahwa skizofrenia tidak periu
diobati dan pada akhimya klien dibawa ke
Rumah Sakit dengan kondisi yang sudah
cukup parah. Menyebarkan informasi,
meaningkatkan taraf pendidikan masyarakat,
meningkatkan taraf ekonomi masyarakat
secara umum dapatmenjadi upaya preventil
pemerintah  untuk mengusahakan
kesembuhan bagi klien skizofrenia karena
faktor-faktor tersebut menjadi hambatan
bagi keluarga dalam perawatan klien
skizofrenia.

Banyak pasien pengidap penyakit
yang tidak mendapat penanganan
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sehagaimana mestinya atau menjalani
pengobatan secara funtas. Hal ilu terkait
dengan masih tebal dan kuatnya stigma dari
masyarakat bahwa orang yang berobat ke
rumah sakil jiwa selalu diidentikkan sebagai
orang gila’. Keluarga dengan salah satu
anggota keluarganya yang menderita
skizofrenia biasanya akan merasa malu.
Sepertl yang diungkapkan ofeh dua keluarga
yang mengantar anggota keluarganya untuk
berobat di unit rawat jalan RS Grhasia
menganggap bahwa hal tersebut
merupakan aib keluarga sehingga klien
skizofrenia sering disembunyikan bahkan
dikucilkan dari ingkungan, tidak dibawa ke
dokter sehingga kesembuhan klien
shizofrenia sulit dicapal.

Keluarga adalah sebagail sualu
tempat untuk bergantung, meancurahkan
seqala perhafian, kasih sayang, segala
beban dan refleksi dari tanggung jawab
kehidupan untuk suatu kondisi yang
diharapkan oleh semua anggota keluarga

Demikian pula dalam konteks
keperawalan, keluarga merupakan salah
satu pendukung untuk mewujudkan suatu
bentuk pelayanan kesehatan baik secara
fisik maupun psikologis. Keperawatan
memandang keluarga sebagai suatu sistem
yang terdirl dar anggota keluarga, jika terjadi
gangguan pada sakah satu anggota keluarga
maka akan mempengaruhi anggota
keluarga yang lain, tetapi sebaliknya
keluarga berperan sebagal salah satu
sumber kekuatan dalam upaya penanganan
masalah keperawatan oleh karena i, paran
serla keluarga dalam proses pemudihan dan
pencegahan kambuh kembali klien
gangguan jiwa sangat diperlukan®.

Peran keluarga dipandang sebagal
naluri untuk melindungi anggota keluarga
yang sakit. Umumnya keluarga hanya
berperan pada pemenuhan kebuluhan
sehari-har pasien yang lidak bisa dilakukan
sendini. Sedangkan untuk kebutuhan yang
bersifat perawatan dan pengobatan
diserahkan sepenuhnya kepada tenaga
kesehatan®, Sebagaimana peran keluarga
yang diharapkan dapat memberikan
kesembuhan bagi klien skizofrenia adalah
suatu hal yang sangat dibutuhkan oleh klien



terutama bagi klien yang menjalani
perawatan di rumah. Untuk membuat
keluarga berperan secara aklif dalam
kesembuhan klien skizofrenia tidaklah
mudah karena ada beberapa faklor yang
menghambat keluarga untuk berperan.
Rumah Sakit Grhasia sebagai salah satu
pemberi pelayanan Kesehatan jiwa
berusaha untuk memberikan pelayanan
yang seoptimal mungkin dengan
peningkatan rawal jalan serta penurunan
rawat inap sebagai tolok ukur keberhasilan
keluarga dalam berpartisipasi terhadap
perawatan salah satu anggota keluarganya
yang mandarita gangguan [iwa
Berdasarkan studi pendahuluan di
RS Grhasia Propinsi DIY terhadap tujuh
keluarga pasien dengan skizofrenia
mengungkapkan bahwa ada beberapa
faktor yang menyebabkan keluarga fkut
berperan ataupun tidak berperan dalam
perawatan tersebut. Faktor-fakior yang
dimaksud antara lain faktor agama/
kepercayaan/keyakinan diungkapkan olah
tiga keluarga yang menganggap bahwa
penyakil yang diderita oleh anggota
keluarganya saatini datangnya dan Allah swt,
sehingga keluarga hanya berdoa dan
berusaha. Tetapi empat keluarga yang lain
menganggap bahwa datangnya penyakit ini
karena diganggu okesh makhluk gaib. Faktor
masyarakat diungkapkan oleh dua keluarga
yvang merasa malu dengan penyakit yang
didedita oleh keluarganya karena mendapatian
periakuan yang berbeda dan masyarakat
sekitar lingkungan tempat tinggal mereka,
Fakior ekonomi diungkapkan oleh satu
Keluarga yang merasa berat membiayal salsh
=atu anggota keluarganya. Faktor
pengetahuan diungkapkan oleh enam
keluarga yang tidak tahu tentang penyakit
yang diderita oleh keluarganya saat ini, hal
ini didukung oleh lima keluarga yang rata-
=iz taraf pendidikannya rendah bahkan dua
fidak mendapatkan pendidikan
pomal. Enam keluarga memilih untuk
=obat di RS Grhasia karena fasilitas dan
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sarana rumah sakit dirasa cukup mamenuhi
syarat.

Meangingal faktor-faktor tersebut
ternyata mempunyai pengaruh yang besar
lerhadap keaktifan keluarga untuk berperan
dalam perawatan klien dengan skizofrenia
sehingga timbul permasalahan vaitu faktor-
faktor yang mempengaruhi peran serta
keluarga dalam perawalan klien skizofrenia
di unit rawat jalan RS Grhasia Propinsi DIY,

Bahan dan Gara

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif analitik crossectional dengan
pandekatan survey, dilakukan di Unit Rawat
[glan Rurmah Sakit Grhasia Yogyakarta pada
bulan April 2005. Sampel penelitianadalah
keluarga klien skizofrenia yang mengantar
klien untuk berobal di Unil Rawat Jalan
Rumah Sakit Grhasia Propinsi DIY,
sebanyak 30 sampe! yang memenuhi krileria
: keluama klien yang tinggal satu rumah
dengan klien, usia 20 sampai dengan 65
tahun, keluarga yang mengikull
perkembangan klien selama klien sakit,
bertempat tinggal di Yogyakarla. Cara
pengambilan sampel dilakukan dangan
teknik purposive sampiing.

Instrumen peneliian yang digunakan
adalah kuesioner yang dibuat sendiri oleh
peneliti dan telah diuji validitas dan
reliabilitasnya, sedangkan analisis data
menggunakan uji statistik dalam program
SP58 1.0 for windows, dengan
menggunakan tabel distribusi Chi Square
dengan df : 4, a: 0,05,

Hasil

Dari 30 subyek penelitian yang
berjenis kelamin lakl-laki yaitu 19 respondan
(63,33%), sebagian besar berumur 46-30
tahun yaitu 6 responden (20%) sebaglan
bhesar keluarga yang mengantar klien
memeriksakan diri adalah Ayah yaitu 8
rasponden (26,67%) dan sebagian besar
bekera sebagai petani yaitu 7 responden
(23,33%).
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Tabal 1. Sebaran karakteristik demografik keluarga klien

Karakleristk Demografik Jumizh [
Jenis Kelamin
Laki-laki 18 63,33%
Perempuan 11 36,66%
Kelompok Usia
20-25 tahun 1 3.33%
26-30 tahun 1 3.33%
31-35 tahun 2 5,67 %
36-40 tahun 2 6,67 %
41-45 tahun 5 16,67%
45-50 tahun G 20%
51-55 tahun 4 13,33%
H5-60 tahun ] 16,67 %
i51-65 tahun 4 13,33%
Hubungan dengan klien
Ayah 8 26. 67 %
Ibu 4 13,33%
Anak 2 G,66%
Suami 3 10%
Istd 3 109
Kakak 4 13.33%
Adik 3 10%
Kakak Ipar 2 6,66%
Kaponakan 1 3,33%
Pekerjaan
Tani T 23.33%
Penslunan 2 6 66%
PHS 3 10%
lbu BT 2 5, 06%
Karyawan Swasta 7 23,33%
Buruh 3 10%
Pelaiarhs 2 6 BE%:
Pedagang 2 6, 66%
Wiraswasta 1 3.33%
Tidak Bekaerja 1 3,33%
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Tabel 2. Sebaran karakteristik demografik klien

Karakterstik Demografik Jumiah %
Jenis Kelamin
Laki-iaki 15 804
Perempuan 19 0%
Usia
< 30 tahun 10 33,33%
31-35 tahun 4 13,33%
J5-40 tahun 3 10%
41-45 tahun B 16,66%
45-50 tahun 1 3.33%
= 50 tahun 7 23,33%
Analisis Univariat

a. Faktor Ekonomi yang berpengaruh
terhadap peran serta keluarga dalam
perawatan klien skizofrenia

Tabel 3. Kategori Ekonomi anggota keluarga klien skizofrenia di unit Rawat Jalan Rumah
Sakit Grhasia Propinsi DIY 6-11 April 2005

Kategori Jumlah Responden %
“Baik 26 86,67%
Kurang 4 13,33%
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa b. Faktor Pengetanuan yang berpengaruh
sebagian besar (86,67%) keluarga klien terhadap peran serta keluarga dalam
skizofrenia mempunyal ekonomi yvang baik, perawatan klien skizofrenia

Tabel 4. Kategori Pengetahuan anggota keluarga klien skizofrenia di unit Rawat Jalan Rumah
Sakit Grhasia Propinsi DIY 6-11 April 2005

Kategori Jumlah Responden o
Tinggi 28 BE.67%
Sedang 4 13.33%

Rendah -

Dari tabel dialas dapat diihat bahwa c. Peran serla keluarga dalam perawatan
sebaglan besar (86,67%) anggota keluarga klien skizofrenia
klien skizofrenia mempunyai pengelahuan
yang tinggl.

Tabel 5. Kategori peran serla keluarga klien skizofrenia di unit Rawat Jalan Rumah Sakit
Grhasia Propinsi DIY 6-11 April 2005

Kategor Jumlah Respondean %
Baik 24 BO%
Cukup B 20%

Kurang - =
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Dari tabel diatas dapat dilihal bahwa baik sehingga diharapkan kesembuhan kiien
sebagian besar anggota keluarga klien dapat dicapal.
skizofrenia mempunyai peran serta yang

Analisis Bivariat

Tabel 6. Pengaruh faktor Ekonomi anggola keluarga kiien skizofrenia terhadap peran serla
keluarga dalam perawatan klien skizofrenia di unit Rawat Jalan Rumah Sakil
Grhasia Propinsi DIY 6-11 Aprl 2005

Peran sera keluarga
MNo. Elmi S5 Baik cukup Kurang Fo
i R T . Sa %
% Baik 20 BB,67% 6 20% - - 20  866T%
. Kurang 4 13,33% - - - - 4 1333%
_Total M B80% 6 20% 3 100%
Berdasarkan uji Chi Square dengan ekonomi dengan peran serta keluarga

a: 0,05, df: 4 maka didapatkan hasi . 0,283 dalam perawatan klien skizofrenia di unit
atau r > a yang berarli Ho diterima sehingga Rawat Jalan Rumah Sakit Grhasia Propinsi
tidak sda pengaruh yang signifikan antara DIY.

Tabel 7. Pengaruh faktor pengetahuan terhadap peran serta keluarga dalam perawatan
klien skizofrenia di unit Rawat Jalan Rumah Sakit Grhasia Propinsi DIY 6-11 Apnil

2005
Paran serta keluarga
Faktor . Total

Mo. Baik Cuku Kurang

i e Y R I [ % W %
1. Tinggi 21 0% & 16,67% = - 26 BG6.ET™h
2. Sedang 3 10% 1 3,33% - = 2 13,33%
3.  Rendah - - - - - - - -

Total 24 B0% 6 0% - - 30 100%

Berdasarkan uji Chi Square cengan perawatan klien skizofrenia dan juga tidak
a: 0,05,df: 4 maka didapatkan hasilr : 0,788 ada pengaruh yang signifikan antara faktor
atau r = a yang berarti Ho diterima sehingga pengetahuan terhadap peran serta keluara
tidak ada pengaruh yang signifikan antara dalam perawatan klien skizofrenia.
pengetahuan keluarga dengan peran seria Keluarga klien yang konirol sebagian
keluarga dalam perawatan klien skizofrenia, besar mempunyai ekonomi yang baik dan
peran serta yang baik. Ekonomi yang baik
Diskusi sangat terkait dengan peran serta keluarga
Hasil penslitian analisa korelasi dalam perawatan klien skizorenia karena
antara faklor-faktor yang mempengaruhi klien gkizofrenla membutuhkan lerapi yang
peran serta keluarga dalam perawatan klien lama sehingga dengan ekonomi keluarga
skizofrenia manunjukkan tidak ada pengaruh yang baik akan mempunyai peran serta yang
yang signifikan antara faktor ekonomi baik pula. Namun begitu ternyata faktor
terhadap peran serla keluarga dalam ekonomi tidak menjadi fakior dorminan dalam
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mempengarnuhi peran serla keluarga dalam
perawatan klien skizofrenia karena ekonomi
yang kurang juga bukan berarti bahwa
kemudian peran serta keluarga menjadi
kurang baik, Hal itu tergantung dar masing-
masing keluarga itu sendiri bagaimana
keluarga bersikap dalam menghadapi
masalah kesehatan. Meskipun ekonomi
keluarga kurang tetapi jika keluarga
mangangoap bahwa kesehatan itu penting
maka keluarga akan berusaha untuk
memenuhi kebuluhan kesehatannya, hal
tersebut dibuktikan berdasarkan hasil
penelitian ini bahwa lidak ada pengaruh
yang signifikan antara ekonomi dengan
peran serta keluarga dalam perawatan klien
skizofrenia bardasarkan hasil analisis
Pengetahuan keluarga tentang
skizofrenia sangat penting bagi keluarga itu
sendiri. Terapi dan pengobatan yang lama
bagi klien skizofrenia merupakan suatu
kendala tersendiri apabila didasari cleh
pengetzhuan keluarga yang kurang lenlang
skizofrenia sehingga keluarga tidak dapat
meamenuhi lugas keluarga sebagal pember
perawatan kesehatan. Namun meskipun
pengetahuan keluarga kurang bukan berarti
peran serta dalam perawatan klien
skizofrenia menjadi kurang. Seperti dalam
penelitian kali ini ada keluarga dengan
pengetahuan yang kurang tetapi mempunyai
peran serta yang baik. Hal tersebut
lergantung dari masing-masing anggota
keluarga bagaimana rasa kepedulian meraka
lerhadap keluarganya sendin. Keluarga yang
dipenuhi dengan kasih sayang dan perhatian
meski mempunyai pengetahuan yang
kurang akan mampu memberikan peran
serta yang baik dibandingkan keluarga
dengan pengetahuan tinggi tetapi
mempunyai kepedulian yang kurang.
Keluarga klien yang kontrol adalah
orang-orang yang bukan berasal dari orang
yang berpendidikan di bidang kesehatan,
namun demikian pengetahuan tentang
perawatan pada khien skizofrenia yang
dimiliki keluarga juga belum tenfu
memberikan pengaruh t{erhadap
meningkatnya peran serta keluarga. Hal
tersebut sesual dengan penealitian™ yaltu
bahwa walaupun pengetahuan keluarga
tinggl tentang kesehatan, tetapi fika keluarga

tersebut tidak memiliki kepedulian dan
kesadaran unluk membantu klien maka
pengetahuan tersebut tidak akan ada
arlinya, karena sebagian besar kegagalan
pengobatan perawatan klien skizofrenia
disebabkan rendahnya kepedulian keluarga
terhadap klien.

Kemampuan dari penderita
skizofrenia untuk memenuhi kebutuhan
adalah sangat terbatas, maka crang tua atau
keluarga mempunyal tlanggung jawab untuk
melindungi, memelihara dan perawatan
langsung yang terus menerus?. Hal tersebut
juga sesuai dengan pendapat Effendi
mengenai ima tugas kesehatan yang harus
dipenuhi oleh keluarga, yaitu:

1. mengenal gangguan perkembangan
kesehatan tiap anggota keluarganya.,

2. mengambil keputusan untuk melakukan
findakan yang tapat

3, memberikan keperawatan kepada
anggota keluarganya yang sakit, dan
tidak dapat membantu dirinya sendir
karana cacat atau uslanya yang terlalu
muda.

4. mempertahankan suasana rumah yang
menguntungkan kesehatan dan
perkembangan keprnbadian keluarga.

5. mempertahankan hubungan fimbal balik
antara keluarga dan lembaga-lerbaga
kesehatan, yang menunjukkan
pemanfaatan dengan baik fasilitas-
fasilitas kesehatan yang ada®

Peran serta keluarga dalam
perawatan klien skizofrenia dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain agama/
kepercayaan keluarga, sosial budaya,
masyarakat/lingkungan, ekonomi,
pendidikan, pengetahuan, jarak tempat
tinggal dengan fasilitas pelayanan
kesehatan, kesadaran keluarga, informasi,
fasilitas dan saran Rumah Sakit. Faktor-
faktor yang diangkat dalam penelitian ini
hanya faktor ekonomi dan pengetahuan.
Dari kedua faktor tersebut tidak mempurnyal
pengaruh yang signifikan terhadap peran
serta keluarga dalam perawatan klien
skizofrenia, karena peneliti belum
menemukan faktor dominan yang
berpengaruh terhadap peran serta Keluarga
dalam perawatan klien skizofrenia.
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Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
tidak ada pengaruh yang signifikan antara
faktor ekonomi dan pengelahuan terhadap
peran serta keluarga dalam perawatan klien
skizofrenia di unit rawat jalan RS Grhasia
Propinsi DIY.
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